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ABSTRAK 

Munafiah (18905/2010) Pengaruh Disiplin Kerja dan Semangat Kerja 

Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 

Padang. 2014. 

 

Pembimbing :  1. Dra. Armida S. M.Si 
2. Yuhendri Leo Vrista, S.Pd, M.Pd 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh disiplin kerja dan 

semangat kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 
Kabupaten Dharmasraya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 
Kabupaten Dharmasraya sebanyak 107 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik proportional random sampling. Jumlah sampel sebanyak 
52orang. Angket digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara disiplin kerja terhadap semangat kerja yang ditunjukkan 
dengan nilai Px1x2=0,568, thitung>ttabel yaitu 4,886>1,675 (2) terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru yang 
ditunjukkan dengan nilai Pyx1=0,678 thitung>ttabel yaitu 6,997> 1,675  (3) terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara semangat kerja terhadap kinerja guru 
yang ditunjukkan dengan nilai Pyx2=0,229 thitung>ttabel yaitu 2,368>1,675 (4)  
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja dan semangat 
kerja secara simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto 
Baru Kabupaten Dharmasraya yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung >Ftabel yaitu 
54,232>3,19. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru agar dapat 
meningkatkan disiplin kerja dan semangat kerja sehingga dapat meningkatkan 
kinerjanya dalam hal melaksanakan maupun memperbaiki pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi sebagai guru. Selain itu diharapkan kepada kepala sekolah 
hendaknya menyediakan waktu yang cukup untuk mengontrol guru-guru dalam 
melaksanakan tugasnya. 

 

 

 
 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Semangat Kerja, Kinerja Guru 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia yang 

dapat diwariskan dari suatu generasi ke generasi berikutnya dalam bentuk 

pengetahuan. Selain itu, pendidikan juga dipandang sebagai suatu yang 

beriorentasi pada masa depan sebagai investasi yang tidak ternilai harganya. Oleh 

karena itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi suatu keharusan yang selalu 

mengikuti tuntutan dan perkembangan serta perubahan yang terjadi demikian 

cepat dalam masyarakat. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu keberhasilan dalam suatu 

pendidikan ditentukan oleh beberapa komponen di antaranya, yaitu peserta didik, 

pengajar, dan pimpinan sekolah. Guru merupakan pemegang peranan sentral 

dalam pendidikan, di tangan gurulah pendidikan banyak bergantung. Guru yang 

diharapkan adalah guru yang profesional serta mampu memanfaatkan fasilitas 

dan situasi dalam proses pembelajaran secara maksimal. Namun kenyataanya, 

kompetensi guru secara nasional masih jauh dari yang diharapkan. Nilai 

kompetensi guru dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG)  dapat dilihat dari Tabel 

1 berikut. 
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Tabel 1. Nilai Uji Kompetensi Guru (UKG) secara Nasional tahun 2012 
Jenjang Nilai UKG 

TK 45,84 

SD 42,05 

SMP 51,23 

SMA 47,70 

SMK 49,75 

Rata-rata 45,82 

Sumber: www.srie.org 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil UKG masih 

memprihatinkan dengan nilai rata-rata secara nasional 45,82 jauh dari harapan 

yaitu minimum nilai rata-rata nasional 70,00. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kinerja guru secara nasional belum baik. 

Kinerja menurut Suwatno dan Priansa, Doni Juni (2011:196) adalah  hasil 

yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku, dalam kurun waktu 

tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku dan tindakannya. Jika 

dikaitkan dengan guru, maka kinerja guru adalah tingkat kemampuan guru dalam 

mengelola, menemukan berbagai permasalahan dalam tugas dan mampu secara 

mandiri menyelesaikannya. Kinerja guru memegang peranan penting dalam 

pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran yang optimal. Mengingat 

pentingnya peranan kinerja guru maka sekolah perlu meningkatkan kinerja guru 

agar tujuan pengajaran dapat  tercapai secara optimal. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen pasal 20 (a) menyatakan bahwa tugas guru adalah 
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merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut 

yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran serta tugas-tugas dalam 

kelembagaan merupakan bentuk kinerja guru. Apabila kinerja guru meningkat, 

maka berpengaruh pada peningkatan kualitas keluaran atau outputnya. Oleh 

karena itu, perlu dukungan dari berbagai pihak sekolah untuk meningkatkan 

kinerja guru. 

Guru merupakan faktor yang penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Hal ini disebabkan guru merupakan pelaksana pendidikan yang 

langsung berhubungan dengan peserta didik  dalam pembelajaran yang akan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi cakap, kreatif, dan mandiri. 

Kinerja guru akan berpengaruh terhadap prestasi anak didiknya dan akan 

berdampak terhadap pencapaian kualitas pendidikan itu sendiri. Artinya, bila 

guru mempunyai kinerja yang tinggi maka hasil pembelajaran juga akan tinggi. 

Begitu juga sebaliknya, apabila kinerja guru rendah, hasil belajar siswa 

cenderung rendah pula. Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa kinerja guru 

memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran  yang optimal. 

Kinerja guru secara langsung akan bermuara pada hasil belajar siswa, ini 

dapat dilihat pada tabel l hasil Ujian Nasional (UN) di SMA Negeri Se-

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya tiga tahun terakhir dari tahun 

2011 hingga tahun 2013.  
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Tabel 2. Nilai rata-rata UN siswa SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 
tahun 2011-2013 
Tahun Nilai Rata-rata UN 

2011 7,02 

2012 6,71 

2013 6,30 

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru (2014) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa masih 

belum memuaskan, nilai rata-rata UN mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

Dengan demikian guru dituntut untuk mengevaluasi dimana letak kelemahan 

dalam mencapai hasil belajar atau tujuan yang maksimal. Artinya, guru harus 

lebih gigih lagi untuk meningkatkan kinerjanya dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Apabila dihubungkan dengan gambaran kinerja guru  berdasarkan 

obervasi yang penulis lakukan pada bulan Maret 2014, hal tersebut disebabkan  

kurangnya kepedulian guru terhadap tugas yang diembannya, seringkali guru 

tidak melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, dan tidak memberikan 

program remedial dan pengayaan kepada siswa, serta masih kurangnya kesiapan 

guru dalam menyiapkan bahan ajar, media dan metode pembelajaran yang 

menarik dalam proses pembelajaran. Persentase kinerja guru di SMA se-

Kecamatan Koto Baru dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3 : Persentase Kinerja Guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 
tahun 2013 

No Fenomena yang diamati Jumlah guru F Persentase (%) 
1 Membuat rencana 

Pelaksanaan pembalajaran  
107 107 100% 

2 Melaksanakan kegitan  
pembelajaran dengan baik 

107 85 79,44% 

3 Melakukan evaluasi 107 98 91,58% 
4 Melaksanakan program 

remedial dan pengayaan 
107 83 77,57% 

5 Menggunakan media dan 
metode pembelajaran yang 
menarik 

107 79 73,83% 

 Sumber : Kepala sekolah SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas guru belum 

terlaksana secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari hanya 79.44 % guru yang 

melaksanakan kegitan  pembelajaran dengan baik, 77.57% guru yang 

melaksanakan program remedial dan pengayaan, dan 73.83% guru yang 

menggunakan media dan metode pembelajaran yang menarik. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa guru yang kurang memperhatikan 

pelaksanaan tugasnya dengan baik. Ini mengindikasikan bahwa kinerja guru 

SMA Negeri Se-Kecamatan Koto baru belum optimal. 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri Se-Kecamatan Koto Baru diduga dipengaruhi oleh faktor disiplin kerja. 

Hal ini sesuai dengan pandangan Cascio  dalam Supardi (2013:47) yang 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah 

kemauan kerja, kerajinan, disiplin, hubungan kerja, prakarsa, kepemimpinan atau 

hal-hal khusus sesuai dengan  bidang dan level pekerjaan yang dijabatnya.  
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Disiplin kerja guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru. Hasibuan (2009:193), mengatakan disiplin adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Disiplin kerja guru akan berpengaruh terhadap kinerja guru 

itu sendiri. Disiplin dalam bekerja sangat penting artinya bagi guru. Oleh karena 

itu, kedisiplinan harus ditanamkan secara terus menerus kepada guru. Penanaman 

yang terus menerus menyebabkan disiplin tersebut menjadi kebiasaan bagi guru. 

Orang-orang yang berhasil pada umumnya mempunyai kedisiplinan yang tinggi. 

Sebaliknya, orang yang gagal umumnya tidak disiplin. Sesungguhnya masalah 

kedisiplinan ini menjadi perhatian bagi setiap manusia. Disiplin mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mengarahkan kehidupan manusia untuk 

meraih cita-citanya serta kesuksesan dalam bekerja, karena tanpa adanya 

kedisiplinan maka seseorang tidak mempunyai patokan tentang apa yang baik 

dan yang buruk dalam tingkah lakunya. Disiplin kerja guru dapat dilihat dari 

tingkat kemangkiran pada Tabel 4 berikut : 

Tabel 4. Tingkat Kemangkiran Guru SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 
Semester Ganjil 2013/2014 

Bulan  
Jumlah 

Guru (JK) 
Hari kerja 

(HK) 

Jumlah 
Absensi 

(KH) 

Tingkat Kemangkiran 

Ak = 
��

�����
 � 100% 

Juli  107 15 38 2,37% 
Agustus  107 16 31 1,81% 

September 107 24 41 1,60% 
Oktober 107 25 55 2,06% 

November 107 21 47 2,09% 
Desember 107 18 26 1,35% 

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru dan Olahan Sendiri   
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Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa tingkat kemangkiran dan absensi 

guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru mengalami fluktuasi. Tingkat 

kemangkiran paling tinggi yaitu pada bulan Juli sebesar 2,37%, dengan hari kerja 

15 hari jumlah absensi mencapai 38. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

beberapa guru yang kurang memperhatikan tanggung jawabnya dalam bekerja. 

Ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Koto Baru belum optimal. 

Penelitian Mariski (2011) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru, sedangakan penelitian 

Gusti (2012) dan Holil menyatakan bahwa tidak terdapat pengaurh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja guru. Diduga terdapat variabel 

perantara (intervening) yang mempengaruhi kinerja guru. Semangat kerja diduga 

variabel yang memperantarai disiplin kerja dan kinerja guru. Hal ini didasari oleh  

pandangan Rivai (2004:443) yang menyatakan bahwa disiplin yang baik akan 

mendorong semangat kerja. Selanjutnya Nitisemito (1983:160) menyatakan 

bahwa dengan meningkatkan semangat kerja maka dapat meningkatkan kinerja. 

Disiplin kerja guru mempengaruhi semangat kerja guru dan semakin tinggi 

semangat kerja maka semakin tinggi pula kinerja guru di sekolah. Seorang guru 

yang memiliki disiplin yang tinggi dan di samping itu memiliki semangat kerja 

yang tinggi pula, akan menghasilkan kinerja yang optimal 

Semangat kerja menurut Nitisemito (1983:160) adalah melakukan 

pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat 
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diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Dengan demikian semangat kerja 

merupakan landasan untuk meningkatakan kinerja guru, artinya semangat kerja 

dalam melaksanakan proses pembelajaran merupakan salah satu parameter dalam 

pencapaian kualitas pendidikan dan juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan tugasnya di sekolah. Semangat 

kerja digunakan untuk menjelaskan perasaan dan sikap sekelompok pegawai 

terhadap organisasi dan pekerjaan. Semangat kerja yang tinggi atau positif 

diungkapkan dalam bentuk antusiasme, dedikasi terhadap tugas, dan kerjasama 

tim yang efektif. Sebaliknya semangat kerja yang rendah atau negatif 

diungkapkan dalam banyak keluhan, kesalahan dan kegagalan untuk memberikan 

pelayanan. Semangat kerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru belum 

optimal. Hal ini terlihat dari Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Semangat kerja guru SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 

Fenomena yang diamati 
Nilai Rata-rata 

SMA N 1 
Koto Baru 

SMA N 2 
Koto Baru 

Kerja sama 77.71 77.42 
Inisiatif dan kreativitas guru dalam 
melaksanakan tugas (prakarsa) 

78.57 78.71 

Loyalitas guru (kesetiaan) 91.25 86.75 
Sumber : Kepala Sekolah SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru (2013) 

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kerjasama dan prakarsa 

guru belum optimal karena nilai rata-ratanya baru mencapai angka 7. Semangat 

kerja yang tinggi salah satunya ditandai dengan kesediaan untuk bekerjasama, 

inisiatif dan kreativitas dalam melaksanakan tugas, dan loyal terhadap pekerjaan. 
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Ini mengindikasikan bahwa semangat kerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Koto Baru belum optimal. 

Gejala-gejala tersebut diduga mempengaruhi kinerja guru di SMA Negeri 

Se-Kecamatan Koto Baru. Apabila hal itu dibiarkan berlanjut maka 

dikhawatirkan akan menyebabkan bertambahnya guru-guru yang semakin rendah 

disiplin kerja dan semangat kerjanya. Mengingat pentingnya kinerja guru dalam 

rangka peningkatan mutu pendidikan, penulis tertarik untuk mengangkat masalah 

tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Semangat Kerja terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Koto Baru Kabupaten Dharmasraya”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menyusun identifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Kinerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru belum optimal 

meskipun fasilitas lengkap. 

2. Hasil belajar siswa di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru masih belum 

memuaskan terlihat dari hasil UN yang mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun selama tiga tahun terakhir (2011-2013). 

3. Masih ada guru yang kurang kesiapannya dalam menyiapkan bahan ajar, 

media dan metode pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran.  
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4. Masih ada guru yang keluar sekolah pada saat jam belajar, guru yang tidak 

masuk kelas pada saat jam mengajar, begitu juga dengan guru yang 

mengulur-ulur waktu masuk kelas pada saat bel sudah berbunyi. 

5. Tingkat kemangkiran dan absensi guru pada semester ganjil 2013/2014 

mengalami fluktuasi. Masih banyak guru yang tidak datang sekolah tanpa ada 

keterangan yang jelas. 

6. Semangat kerja guru SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru belum optimal 

meskipun komunikasi antar guru berjalan dengan baik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diperlukan 

pembatasan masalah untuk memfokuskan permasalahan serta data yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti akan meneliti pengaruh 

disiplin kerja dan semangat kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Sejauh mana pengaruh disiplin kerja terhadap semangat kerja guru di SMA 

Negeri Se-Kecamatan Koto baru? 

2. Sejauh mana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri 

Se-Kecamatan Koto baru?  
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3. Sejauh mana pengaruh semangat kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri 

Se-Kecamatan Koto baru? 

4. Sejauh mana pengaruh disiplin kerja dan semangat kerja terhadap kinerja 

guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan: 

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap semangat kerja guru di SMA Negeri Se-

Kecamatan Koto baru. 

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Koto baru. 

3. Pengaruh semangat kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-

Kecamatan Koto baru. 

4. Pengaruh disiplin kerja dan semangat kerja terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri Se-Kecamatan Koto Baru. 

5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini digunakan untuk: 

1. Penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan serta sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang.  
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2. Bahan masukan bagi guru-guru SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru untuk 

berusaha meningkatakan disiplin dan semangat kerja dalam peningkatan 

kinerja. 

3. Bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti lebih lanjut 

tentang semangat kerja, disiplin kerja dan kinerja guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh disiplin 

kerja dan semangat kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja 

guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

Artinya semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi pula semangat 

kerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru.  

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di 

SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. Artinya 

semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi pula kinerja guru di 

SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru. 

3. Semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

Artinya semakin tinggi semangat kerja maka semakin tinggi pula kinerja 

guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru. 

4. Disiplin kerja dan semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 

Kabupaten Dharmasraya. Semakin tinggi disiplin kerja dan semangat 

kerja guru maka semakin tinggi pula kinerja guru di SMA Negeri Se-
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Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 

Se-Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya secara langsung 

maupun tiak langsung, namun pengaruh lansung disiplin kerja terhadap 

kinerja guru lebih besar jika dibandingkan dengan pengaruh tidak 

langsung disiplin kerja terhadap kinerja guru melalui semangat kerja. Hal 

ini berarti bahwa variabel intervening dalam penelitian ini tidak berperan. 

Untuk meningktkan kinerja guru tidak perlu meningkatkan semangat 

kerja. Ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja akan memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru yang lebih besar secara langsung 

meskipun tanpa adanya semangat kerja. Dan apabila disiplin kerja 

disertai dengan pengaruh tidak langsung dari semangat kerja maka hal 

tersebut dapat memperlemah hubungan disiplin kerja terhadap kinerja 

guru. 

 

B. SARAN 

Secara umum disiplin kerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan 

Koto Baru sudah berjalan baik, begitu juga dengan semangat kerja dan 

kinerja yang ditunjukkan oleh guru SMA Negeri Se-Kecamatan Koto Baru 

juga sudah berjalan dengan baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

penulis, maka untuk meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri Se-

Kecamatan Koto Baru penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan kinerja guru tidak perlu meningkatkan semangat 

kerja, karena disiplin kerja dapat memberikan pengaruh yang lebih besar 

terhadap kinerja guru secara langsung. 

2. Meningkatkan disiplin kerja guru di SMA Negeri Se-Kecamatan Koto 

Baru 

a.  Kepala sekolah, hendaknya dapat meningkatkan displin kerja guru 

misalnya dengan cara menyediakan waktu yang cukup untuk berada 

di sekolah agar dapat mengontrol guru-guru dalam pelaksanaan 

tugasnya, dan lebih meningkatkan program kerja, seperti mengadakan 

seminar, pelatihan, dan penataran bagi guru agar pengetahuan dan 

keterampilan guru dapat ditingkatkan lagi sehingga kinerja guru juga 

akan meningkat. 

b. Guru diharapkan untuk mingktakan disiplin kerja terutama dalam hal 

mengikuti prosedur standar mengajar, misalnya dengan cara 

mengambil langkah-langkah kecil setiap hari secara konsisten, 

dengan demikian diharpkan dapat menjadi kebiasaan baik sehingga 

dapat meningkatkan disiplin kerja.   

3. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dengan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru, 

karena penelitian ini masih terbatas hanya pada disiplin kerja dan 

semangat kerja guru, dan diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk 

meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru. 
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